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ABSTRAK

Penelitian tentang multiplikasi wnas Andelos (Moris smacronqoe Mig.) dengan
penambahan Benziladenin (BA) dan Kinctin pada mediuin Murashige-Skoog 1efah
dilakukan dari bulan September 2006 sampai Juni 2007 di Laboratorium Fisiologi
Fumbuhan Jurusan Biologi Fakoelas Matematika dan llmuo Pengetahoan Alam
Universitas - Andalas  Padang, Penelitian  dilakukan  secars cksperimen  dengan
mengeunakan metsla Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakvan dan 4
ulangan pada medivm Murashige-Skoop (MS). Perlakuan terdiri dari tanpa ZPT
(kontrol), BA 0.5 ppm, BA | ppm, BA 1.5 ppin. Kinetin 0.5 ppm. Kinetin 1 ppi.
dan Kinetin 1.5 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase daya hidup
eksplan pada semua perlakuan zdalah 100% dengan persentase eksplan yang
membentuk tunas juga 100%, kecunli pada medium kontro] sebesar 30%. Pemberian
Bengiladenin memberikan respon vang terbaik terhadap multiplikasi tunas Andalas
dibandingkan dengan  Kinetin, Konsentrasi Benziladenin | ppm merspakan
komsenfrasi terbaik dalam merangsang proliferasi tunas aksilar tanaman Andalas
dengan rata-rata jumlah tunes 4,75 wnas dan jumleh daon 19,73 helai daun dengan
wiktu muncul tunas pertama B hari setelah tanam (hst).
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I PENDATIULUAN

[.1 Latar Belakang

Tanaman Andalas (Morws macromrg Mig.) adalah salah sstu spesics dari
Famili Morzceae, fanaman ini merupakan Dora identitas'maskot daerah Sumatera
Barat vang merupakon salah sato tanaman langka Indonesia (Anonimous, 2006:),
Andalas  merupakan  salah  satu jenis  pohon  hutan vang  herpotensi uniuk
dikembangkan, Pohan Andalas yang berumur tua kayunya hampir mirip atau sulit
dibedakan dengan kayu jati. Kayunya berat, kuat, dan keras teiapi mudah dibedakan
dengan jenis kayu lainnva (Amperawati dan Sapulete, 20013 Alssan penetapan
tumbuhan Andalas dismbil sehagai maskot flore Sumbar adalah karena tumbuban
Andalas termasuk salsh satu jenis tumbuhan vang khas dan kata andalas welah
populer seperti haloyva pulay Andalas (Sumatera). Selain it wmbuhan Andalas tidak
banyak dikenal orang dan untuk mengangkat daerah Sumatera Barat, maka
pemeriniah daerah Sumatera Barat memilih wmbuhan Andalas ini sebagai maskot
dacrah {Wydiastuti. 1993 cfr. Desniwarmi, |996),

kayu Andalas banvak dimanfaatkan untuk tieng balok, papan lantai, mimbar
masjid, etalase serta bahan baky mebel pAmperawati dan Sapulete. 20007, i
Sumatera Barat 1anaman ini digunakan schapai bahan bangunan vntok rumah dan
persbot. Dahulu rumab-rumah adat (rumah gadang) di Sumatera Barat mempunvai
tiang dar kava Andalas ini (Dahlan, 1994).

Dewasa inl populasi tanaman ini sudah sangat sedikit karena wnaman ini
belum dibudidavakan dan penduduk lebih banvak menebangnya pads ukuran vang

masth Kecil karena selalu ada pembeli yang menginginkannyva untuk  perabol.
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{Dahlan, 1994y Didugs penyebab rendahnyva anakan pohon ini mungkin karena
ketidakeocokan {inkompatibel) antara polen dan stigma atan biji dengan endosperm
vang tidak berkembang sempuma. Selain dan pada it diduga adanva hewan-hewan
pemakan bunga dan bush (Dahlan, Mansvurdin dan Salsahbila, 1992,

Sehubungan dengan masalah di atas maka pelestarian pohon Andalas dan
usaha pembudidaysannya perlu dilakukan dalam waktu vang singkat sehingga
tamaman endemik ini fidak berads pada ambang Kepunahan. Salab satu metsde vang
dapat mengatasi masalah tersebin adalab pengembangan tanaman Andalas sccara
teknik kultur jarmgan (o viteo) berupa mikropropagasi, karcna melalui teknik
tersebul mampu menghasilkan @naman dalam jumlah banvak. serapam. berkualitas,
dan tidak bergantung pada musim scrta bebas dari penyakit sistemik.

Kultur jaringan sudah diakui sebagai metode bare dalam perbanyakan
tamaman. Kultur jaringan adalah sualy metode untuk mengisolasi bagian  dard
pratoplisma, sel, sekelompok sel, jaringan dan organ, serta menumbuhkannya dalam
kondisi aseptik, sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyvak diri dan
beregenerasi menjodi tanaman lengkap kembali,

Multiplikasi tunas merupakan salah saiu faktor penting vang menentukan
keberhasilan perbanyvakan melalui Kultur o virro. Semakin banvak tunas vang dapat
dibentuk, semakin tinggi peluang memperalch bibit yang banvak (Mariska dan
Purnamaningsih, 2001).

Dalam teknik kulter Jaringan tingkat keberhasilan uniuk menumbuhkan
eksplan sangat dipengarubi oleh komposisi media (Wardivati, 1996). Media yong
digunakan dalam Kulter jaringan disusun oleh beberapa komponen @ garam-garam,
vitamin, asam amine, hormon pertumbuhan, pule, apar/pelrite dan air, Keseluruban
senyawa ini memenuhi fungsi dalam pertumbuhan i virre tanaman (Biochemie,

2003,



Yo KESIMIPULAN

Berdasarkan hasil vang didapatkan dari penelitian multiplikast twnas Andalas ( Morss
migreronre Miy.) dengan penambahan Henziladenin (BA} dan Kinetin pada medium
Murashige-5Skoag vang telah dilskukan, maka diperaleh kesimpulan bahwa
1. Persentase dava hidup eksplan pada semua perlakvan adalah 100% dengan
persentase eksplan yang membentuk tunas juga 100%, kecuali pads medium
komtral sebesar 5004,
2. Pemberian Benziladenin (BA) memberikun respon yang terbaik terhadap
multiplikasi tunas Andalas dibandingkan dengan Kinetin.
1. Konsentrasi Benriladenin (BA) | ppm merupakan konsentrasi terbaik dalam
merangsang proliferasi tnas aksilar tanaman Andalas dengan rota-rata
Jumlah tunas 475 wnas dan jumlah daon 1973 helai daun dengan wakiu

muncul twnas pertama 8 hari setelzh tanam (hst).
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ABSTRAK

Penelitian  lentang multiplikasi tunas Andalas (Mores macrowra Miq.) dengan
penambahan Benziladenin {BA) dan Kinetin pada mediom Murashige-Skooe elah
dilakukan dari bulan September 2006 sampai Juni 2007 di Laborztoriuom Fisiologi
Tumbuhan Jurusan Bielogi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahvan Alam
Universitas Andalas Padang, Penclitian dilakukan  secara eksperimen  dengan
mengeunakan metoda Rarcangan Acak Lengkap (RAL)Y dengan 7 perlakuan dan 4
ulangan pada medivm Murashige-Skoog (MS). Perlakuan terdini dari lanpa ZPFT
(kontrol), BA 0.5 ppm. BA 1 ppm. BA L5 ppm, Kinetin 0.5 ppm. Kinetin 1 ppin.
dan Kinetin 1.5 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase deya hidup
cksplan pada semua perlakvan adalah 100% dengan persentase eksplan yang
membentuk lwnas juga [00%, kecuali pada medium kontrol sebesar 30%. Pemberian
Benziladenin memberikan respen vang terbaik terhadep multiplikasi tunas Andalas
dibandingkan  dengan  Kinetin,  Konsentrasi Benziladenin 1 ppm merupakan
konsentrasi terbaik dalam merangsang proliferssi tunas aksilar tanaman Andalas
dengan rats-rata jumblah tunas 475 wnas dan jumlah daun 19,73 helai daun denpan
waktu muncul tunas pertama & hard setelab tanam (hst).



